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Market Comment 
Indeks Harga Saham Gabungan pada perdagangan Kmais (18 Oktober 
2018) ditutup melemah sebesar –23.37 point atau –0.39% ke level 
5,845.24 dengan total nilai transaksi mencapai sekitar Rp 5.38 triliun.  

IHSG, unfortunately, kami perkirakan akan melanjutkan pelemahannya 
dalam perdagangan Jumat seiring tajamnya kejatuhan DJIA -1.27% karena 
kekhawatiran akibat dampak trade war, rencana kenaikan FFR dan 
mahalnya valuasi saham sektor IT ditengah kejatuhan EIDO -2.19%,Oil          
-2%, Timah -0.52%, Nikel -45% & CPO -0.93% serta cukup tajamnya 
kejatuhan Bursa Asia Jumat pagi ini.  
 
PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN). Perseroan mencetak 
laba bersih periode berjalan yang dapat didistribusikan ke pemilik entitas 
induk sebesar Rp1,62 triliun hingga periode 30 September 2018 
meningkat dibandingkan laba bersih Rp1,36 triliun di periode sama tahun 
sebelumnya. Pendapatan bunga dan syariah bersih mencapai Rp7,25 
triliun naik dari pendapatan Rp7,11 triliun tahun sebelumnya dan beban 
opeasional selain bunga bersih turun menjadi Rp4,67 triliun dari beban 
Rp5,07 triliun tahun sebelumnya. Laba operasional meningkat menjadi 
Rp2,57 triliun dari laba operasional Rp2,04 triliun tahun sebelumnya 
sedangkan laba sebelum pajak naik menjadi Rp2,47 triliun dari laba 
sebelum pajak Rp2,0 triliun hingga September tahun sebelumnya. 
 
BUY: SRIL, MARK, ICBP, INKP, GGRM, ASII, BRPT, BBRI, TINS, ITMG, ACES, 
BBTN, CPIN, GOOD, HRUM, INDF, JPFA, MYOR, TKIM. 
 
BOW: TLKM, BBNI, ADRO, INDY, JSMR, INCO, BBTN, BMRI, HOKI. 

Today Recommendation 

Market Movers (19/10) 
Rupiah, Jumat melemah di level Rp 15,194 
Indeks Nikkei, Jumat melemah di  point  22,322 
DJIA, Jumat melemah menguat di  point  25,379 

18/10/2018 
IDX Foreign Net Trading  

Net Sell ( Rp miliar) 

-7.74 

Year to Date 2018 
IDX Foreign Net Trading 

Net Sell (Rp miliar) 

-56,257.5 

5,845.24 

IHSG 

-23.37 (-0.39%) 

329.66 

MNC 36 

-2.56 (-0.77%) 

INDONESIA STOCK EXCHANGE 

Volume (million share) 7,767 

Value (billion Rp) 5,386 

Market Cap. 6,608 

Average PE 12.8 

Average PBV 2.1 

High - Low (Yearly) 6,800 - 4,408 

IHSG Daily Range  5,775 - 5,865 

USD/IDR Daily Range 15,160 - 15,265 

Indices Point  +/- % 

DJIA  25,379 -327 -1.27 

NASDAQ  7,643 -157 -2.06 

NIKKEI 22,658 -182 -0.80 

HSEI  25,454 -7.71 -0.03 

STI  3,069 -1.43 -0.05 

GLOBAL MARKET (18/10) 

Komoditas Price +/- % 

Nymex/barrel   68.63 -1.4 -2 

Batubara US/ton 99.7 +0.4 +0.4 

Emas US/oz 1,228 +3.4 +0.28 

Nikel US/ton  12,300 -55 -0.45 

Timah US/ton  19,032 -100 -0.52 

Copper US/Pound  2.74 -0.0095 -0.35 

CPO RM/ Mton 2,240 -21 -0.93 

COMMODITIES PRICE (18/10) 
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PT Bank Negara Indonesia (BBNI). Perseroan mampu mencetak pertumbuhan laba bersih yang 
mencapai 12,6% YoY,  yaitu dari Rp10,16 triliun pada Kuartal 3 Tahun 2017 menjadi Rp11,44 triliun 
pada Kuartal 3 Tahun 2018. Perolehan Laba Bersih tersebut didorong oleh pertumbuhan            
Pendapatan Bunga Bersih (NII) perseroan disertai perbaikan kualitas aset. Kinerja positif perseroan 
tersebut tercapai ditengah pengetatan likuiditas yang bersumber dari ketidakpastian makro 
ekonomi global. NII yang dibukukan oleh perseroan meningkat dari Rp 23,51 triliun pada Kuartal 
3Tahun 2017, menjadi Rp 26,01 triliun pada Kuartal 3 Tahun 2018, atau tumbuh 10,6% (YoY) lebih 
tinggi dibandingkan pertumbuhan NII di industri perbankan yang hanya mencapai 4,5% per Juli 
2018. Pertumbuhan NII tersebut merupakan hasil dari penyaluran kredit perseroan yang tetap 
terkelola dengan prudent dan optimal. Disamping itu, pendukung pertumbuhan laba bersih  
perseroan lainnya berasal dari pendapatan non bunga yang tumbuh 6,0% (YoY), yaitu dari Rp7,18 
triliun pada Kuartal 3 Tahun 2017 menjadi Rp7,61 triliun pada Kuartal 3 Tahun 2018. 
 
PT Elnusa (ELSA). Perseroan memeroleh dua kontrak di sektor jasa hulu minyak dan gas dengan 
nilai lebih dari Rp1 triliun karena perseroan memenangkan dua tender pekerjaan jasa hulu migas, 
yakni survei seismic darat 2D & 3D di Pesut Mas, Sulawesi Tengah, dan pengeboran modular di 
Sanga-sanga serta Attaka, Kalimantan Timur. Sepanjang 2018, komposisi pendapatan dari hulu           
migas berkisar 40%, sedangkan dari bisnis distribusi logistik dan energi sebesar 55%. Pada kuartal 
I/2018 pekerjaan survey seismik yang signifikan hanya ditopang oleh penyelesaian proyek di 
Klamosossa, Papua Barat. 
 
PT Surya Citra Media (SCMA). Perseroan meraih pendapatan neto sebesar Rp3,79 triliun pada 
periode Januari—September 2018, meningkat 10,8% dibandingkan dengan pendapatan perseroan 
pada periode yang sama tahun lalu (yoy) yang sebesar Rp3,43 triliun. Perseroan membukukan laba 
periode berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk Rp1,19 triliun selama              
Januari—September 2018. 
 
PT Waskita Karya (WSKT). Perseroan rupanya tidak terlalu terdampak dengan penundaan pem-
bayaran proyek tol Batang-Semarang dan Semarang-Solo yang diperkirakan belum bisa diterima 
hingga kuartal II 2019 nanti. Direktur Keuangan dan Strategi perseroan mengatakan, penundaan 
pembayaran proyek tol Batang-Semarang dan Semarang-Solo tidak terlalu berpengaruh bagi arus 
kas operasional perusahaaan. Sejauh ini, perseroan tidak memiliki kendala untuk menyelesaikan 
proyek berjalan sebab ada beberapa alternatif pendanaan yang dimiliki perusahaan yang bersumber 
dari pinjaman bank dan utang berbunga lain seperti obligasi, sindikasi bank jangka panjang. 
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Code (Mill Sh) % 

MYRX 993 12.9 

RIMO 857 11.2 

IIKP 456 5.9 

TRAM 436 5.7 

SRIL 382 5.0 

TOP TRADING VOLUME 

Code (Bill.Rp) % 

TLKM 411 7.8 

POOL 312 5.9 

PGAS 202 3.8 

BBRI 201 3.8 

BBCA 193 3.7 

TOP TRADING VALUE TOP LOSERS 

Code Chg % 

DNAR -40 -11.9 

KBLM -32 -11.3 

SMDM -16 -10.7 

GMFI -24 -7.8 

AGRS -20 -7.8 

Code Chg % 

SURE +300 +24.8 

ABMM +255 +13.2 

MAYA +750 +12.1 

LSIP +115 +10.0 

VINS +8 +9.1 

TOP GAINERS 

TRADING SUMMARY 

CODE CLOSE CHG S R REC 

KEUANGAN 

BBCA 23600 -425 23400 24225 BOW 

BBNI 7200 -125 7000 7525 BOW 

BBRI 3090 20 3005 3155 BUY 

BBTN 2420 0 2345 2495 BOW 

BJBR 1830 -55 1775 1940 BOW 

BJTM 630 0 615 645 BOW 

BMRI 6500 -75 6238 6838 BOW 

PERDAGANGAN, JASA, DAN INVESTASI 

ACES 1390 15 1338 1428 BUY 

LPPF 5900 -250 5463 6588 BOW 

UNTR 31925 -75 31513 32413 BOW 

PERTAMBANGAN 

ADRO 1730 -30 1685 1805 BOW 

ANTM 765 -15 735 810 BOW 

ITMG 26000 0 25138 26863 BOW 

MEDC 880 -20 845 935 BOW 

PTBA 4490 -10 4330 4660 BOW 

BHIT 82 2 74 89 BUY 

BMTR 356 0 341 371 BOW 

MNCN 790 15 723 843 BUY 

BABP 50 0 50 50 BOW 

BCAP 138 1545 128 155 BUY 

IATA 50 0 50 50 BOW 

KPIG 136 1 128 143 BUY 

MSKY 885 0 878 893 BOW 

COMPANY GROUP 

DAILY TECHNICAL RECOMMENDATION 

CODE CLOSE CHG S R REC 

BARANG KONSUMSI 

GGRM 79400 1450 73650 83700 BUY 

HMSP 3840 -30 3780 3930 BOW 

ICBP 8850 50 8675 8975 BUY 

INDF 6100 100 5750 6350 BUY 

KAEF 2510 0 2480 2540 BOW 

KLBF 1365 5 1295 1430 BUY 

UNVR 44600 -400 43600 46000 BOW 

INDUSTRI LAINNYA 

ASII 7025 0 6913 7138 BOW 

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA 

BRPT 1790 0 1745 1835 BOW 

CPIN 5350 175 4888 5638 BUY 

INKP 13675 150 12550 14650 BUY 

TPIA 4510 -10 4395 4635 BOW 

WTON 328 -2 320 338 BOW 

INFRASTRUKTUR 

INDY 2530 -60 2455 2665 BOW 

JSMR 4310 -100 4135 4585 BOW 

PGAS 2230 -80 2135 2405 BOW 

TLKM 3760 -140 3590 4070 BOW 

BSDE 1100 10 1020 1170 BUY 

PTPP 1550 -10 1533 1578 BOW 

PWON 484 10 452 506 BUY 

PROPERTI DAN REAL ESTATE 



 

MNC SEKURITAS RESEARCH TEAM  

MNC Research Investment Ratings Guidance 
BUY : Share price may exceed 10% over the next 12 months 

HOLD : Share price may fall within the range of +/- 10% of the next 12 months 
SELL : Share price may fall by more than 10% over the next 12 months 

Not Rated : Stock is not within regular research coverage  

PT MNC Sekuritas 
MNC Financial Center Lt. 14 – 16 

Jl. Kebon Sirih No. 21 - 27, Jakarta Pusat 10340 
Telp : (021) 2980 3111 
Fax : (021) 3983 6899 
Call Center : 1500 899  

Disclaimer 
This research report has been issued by PT MNC Sekuritas. It may not be reproduced or further distributed or       
published, in whole or in part, for any purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information     
obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT MNC Sekuritas makes 
no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. 
Expression of opinion herein are those of the research department only and are subject to change without notice. This 
document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell 
any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have  
positions in any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or  
dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates may act as market maker or have assumed an    
underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may sell them 
to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or  
underwriting services for or relating to those companies. 
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